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Abstract

Market scg rentation is one ol the steps that go irlo defining and largetrng

ipecific markets. Il is the process of dividing a market iDto a distil1cl grou]r c]l

ruyers lhat require djffelent products or markcling mixes. A key factor to succ'ss

rn today's market placc is finding subtie differences to give a business Lh.

:narketing cdge. Host Tourism that targct specialty malkets will promote ris

lroducts and scrvices more cffectively than a business airning at lhe average

:ustomer. Opportunities il marketing increasc when segmcnted groups of clienls

:nd cuslomers with varying needs and wanls ar-e recognizcd XlotLsl5- car be

irgmentcd or targeted using a variety of factor. 'lhe bascs for segmenlrng

ronsunlcr- markets include : (1). Demographical bascs (age, farnily slze, life c1tLc,

;cupation), (2). Geograptrical bases (slates, regions, countdes), (3). Behaljor

-rses (product knowledgc, usage, attitudes, tesponses), (4). Psychographic bases

:iestyle, values, pcrsonality).'lhis !:esearch lry to make segmcnlation iol
lrmestic tourisL basc on psychoglaphicat and demographycal in Yogyakarta.

..=.\-\'rotds . Mdrhet segvtentation, ttsichagrarhical and clarytograqhi[dl.

STRATEGI StrGMENTASI DALAM TURISME :

PROFIL PSIKOGRAFIS DAN DEMOGP'AFIS
WISAIAWAN DOMESTIK DI DI YOGYAKARTA
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PINDAHUTUAN

Fenelitian ini bertuiuan untlrk

menghasiLkan Demahaman yang lebih

mendalam leltang segmen-segmen

wisatawan donrestik yang berkunjung

ke DIY Secare spesifik perhatian di-

arahkan padn profil psikografis rrisala-

wan domestik untuk mcmbe kan gam

bamn tentang karakterislik psikologis,

motivasi, "gaya dan cara" dalam berwi'
sata, pembedan makna betwisata, dan

faktor yang menjadi dasar pemilihan tti-
juan wisata. I'emahaman yang lebih

lcnekap iuga akan dihasilkan dengan

meneliti hubungan antara karaktcristik
psikografis clerrgan belbagai dasar seg-

mentasi lainn,\,a, yaitu kfiakleristik dc-

mografis, motivasi, dan aktivitas dalan

berwisata.

f)alam manajemen pemasamn, Pcr-
spektif yang menjadi dasar dan tujuan
urama adalah penciptaan nilai bagi kon-

sumen. Perurtusan dan implementasi

strategi seialu berorientasi pada konsu_

men (cotlsun.r o/ierted), sehingga pe

mahaman scb:rik-baiknya lerhadap kon-
sumen rneru])akan impeiatif. Stmtegi
pengelompokrr alau segrnentasi, y:ng
kemudian diikuti dengan penetapan pa

sar sasaran (largetting) dan ke]Jtrdtat\
penciptaan posisi siting (lositionbq) jr
ga dilakukan Lrntuk mengelola dan me-

la]'ani sebaikbaiknya sekelompokbe-
berapakelonpok konsumen.

Segmentasi konsumen dilakukan

berdasar berbagai dasnr pengelompokzm

untuk mcnghirsilkan "pembedaan yang

berarti" \,anq bisa digunakan sebagai

irs?grrs untuk berbagai strategi pema'

saran yang akan ditctapkan Bebempa

dasar segmentasj yang biasa digunakan

adatah kzrakterislik demogralis, psiko

logis, psikografis, geogralis" dan berda

sarkan marfaat yang diperdleh (benefit

segme tation). Strategi scgmentasi sa

ngat relevan untuh diterapkan pada

sektor jasa, ter-masuk dalan sektor tu

dsme, sebagai upaya urtllk menghasil

kan pemahaman sebaik baiknya atas

profil wisatawan yang berkLrnjung ke

sualu tempat. Dalam penelitian ilri,

strategi segmentasj akan diadopsi de

ngan meneliti profil wisatawan domcs

tik yang berkr.rnjung ke DIY berdasar--

kan beberapa "kriteria" yaitu psikogmfi,

demografi, dan motivasi dalam berwj'
sata. Penelitian tenlang profi] wisala_

wan domcstik di DIY relevan dilakukan

seiring dengan fenomena pcningkalan

angka kunjungar wisatawan domeslik

ke DIY, mulai tahun 1999 sampai cle

ngan 2004 dengan angka pertumbuhan

vang semakin meningkal-

PARIWISAIA DI DI YOGYAKARTA

Selama ini belum terlalu banyali
pemahaman yang didapalkan atas wisa'

tawan domestik yang sebenarnya mena-

warkan peluang bagi iDdus[i pariwisaLa

di DIY.'l'urisme adalah indlstri yang

sangat rentan terhadap berbagai faktor,

misalnya konclisi ekononi, keamanan,

dan stabilitas politik. Tanpa mengesan
pingkan faktor faktor yang bersumber

dari penawaran wisata DIY itu sendiri,

faktor-faktor ekslcrnal terutnma faktol
keamanan dan stabilitas politik telah

membuat sula industri pariwisata di

DIY. Kondisi ini temtama berlaku un

!:
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tuk wisatawan asing yang tcntunya
lebih scnsitif terhadap masalah kc-
amanan di ncgara tujuan wisata. Keda
tangan wisatawan asing kc DIY menu

run secara tajam saat dan selelah gon-

iang-ganjing politik dan ckonomr pada

lahun 1997 dan 1998.

Hal ini diperparah dengan mcmbu-

ruknya repuLasi keamanan nasional pas

ca beberapa aksi terorisme yang me
nyerangJakart:l dan Bali. WalaupLn I)lY
secam khusus tidak mcn]punyai masa

lah dalan hal keamanan, tctapi rcputasi
keamanan nasionil saogal mempenga

ruhi repulasi keamanan daerah-dacrah

trLjuan wisata di Indonesia. Nlenyusul
adanya tral,el uamig (1an bahkan traveL

ban yang dikeluarkan bebcrapa negara,
jumlah kedatangan wisatawan asing ke
DIY sama sekali bclum puiih dari penu

runan tajam yang tcrjadi mL ai tahuD

1998 seperti pada labcl I :Jumlah Wisa-
tawan Asing yang berkunjung ke DlY.

Tabel 1 Jumlah Wisatawan Asins dan

Doneslik yang Berkunjung ke DIY

ngan wisata ke daerah daerah tujuan
wisata di Indoncsia sendiri. Bahkan kri
sis ekonomj yang belirm sepcnuhnya
pulih nrenjadi blessing in disguise bagt
perlumbulun wisatawan domestik. Sr
bagian besar wisatariran domestik inr

besar kenlungkinannya merupakan wl
satawan yang beralih dari tujuan wisatr
di rnencancgara ke tujuan wisata nusan

iar-a, karcna faktor ekonomi. Segmef
lcrtcr)1r dirri wisatawan domestik se

car a klrsLrs mcmjlih DIY karena rep!
usi kranranannjra yang dianggap lebjl
baik dari daerah luluan wisatir lainiya dr

Indonesia.

Pcrlumb!han seklor wisala dc)

nestik juga didukung oleh setidak-ti
dakn}'a dua faktor lain, yailu perlumb

han industri pencrbairgan domestik dar
kebijakan pemerjnlah lcnlang "cuti ber

sama". Krisis dalam keparjwisataan dLr

nia yang disebabkan tragedi 11 Septenr

ber 2001 Amerika Serikal tanpa didugir

mcmainkan pcranan yang cLrkup berrt
dalam perubahan bisnis penerbangal

domeslik dilndonesia.

Scjumlah maskapai penerbanga

baru bisa mendapatkan pesawill dengan

biaya sewa nlurah. Dilengkapi manaje

men yang baik dan agrcsif, maskapai
pencrhangan lersebul dapat mcnerap-
kan tarif bersaing. Intensitas persaingan

dalam induslri lalu lintas udara telah
menyebabkan penurunan tarif penerba

ngan domestjk secara cukup revolusio
ner. Tiket penerbangan yang lebih mu
rah ini kemudian menyemarakkan LalLr

lintas udara anlar daerah di Indonesia.

Wisatawan domestik inilah seperti
pada tabel I yang menvemarakkan pari-

t991 2n.429 638.552
1!98 ?8.811 .t1,6itlf 30!.135
1999 ?3.361 .6,92.; 440.986
2000 78.414 {i 89t' 540.99ri
2001 92.945 18,$q. 739.274
2002 90.??7 -2,339 888.360
2003 95 629 5,3,!? L.rir9.06l
2004 t0ll,40l ll,t:J., 1.6llll.a99

,5159?i,

42,6i n

31i 654.
20 tiri

Sumber Kompas, I J!.i 200s

Di balik kesuraman ini, muncul pe-

luang yang menjanjikan- Wisatawan do

mestik yang tidak terlalu terpengaruh
dengan krisis keamanan dibanding wi-
satawan asing, letap melakukan kuniu-
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wisata DIY, pala saat wisatawan asing
"menghilang" dan tirlak jelas kapan

akan kembali. lianyak faktor yang bera
da di luar kerdali para pelaku dalam
industri pa rvisata di DIY untuk mem'
bangkitkan kerrbaLi antusiasrne wisata
wan asing unr|k berkunjung ke DIY.
Kawasan Sosiiwijayan dan Prawirola
man yang merrlpakan "kampung" turis
mungkin yang paling merasakan dam-
pak dari pcnur-rnan kedatangan $,isala

wan asing. Sctek satu setcngah lahrn
yang lalLi, squrnlah hotcl tceaksa ha

rus berpindah <epemilikan atau dialih
lungsikan rnenradi tempat indekos. Be
benpa restorar dan biro perjalanan juga

lerpaksa h:l-ui ditutup (Kompas, 19

Februari 2005)

Penelitian teniang wisatawan do-
mestik ini berlandaskan pacla asumsi

bahwa wisalaw ln domestik mempun\ai
karaktedstik )'tng sangat berbeda de

ngan wisatawar) nlancanegara, baik dan
preferensi tujuan wisata, aktivitas wi-
sata, motivasi .lelakukan kunjungan $.i

sata dan lainlarn. Olch karena ifu, perlLl

upaya kliusus untuk menghasilkan ganr

baraD yang leblh berarti tenlang $isara
wan domestik. Secara spesifik, pencliti
an ini akan mrnjawab pertanyaan me,
ngenai : 1) Proiil psikografis dan demo-
grafis wisatawan domestik yang

mengunjungi DIY, 2). Hubungan antar-a

profil psikograhs dan profil demografis
wisatawan donestik, 3). Hubungan arl
lara profil psik('grafis dengan preferensi
dan gava benlrsata rvisatawan doincs
tik, dan 4). Perbedaan profit psikogralis
diantara wisatawan domestik yang me

rupakan wisalawanr/st time, refeal dan

Sccara khusus profil wisatawan do-
ncslik secara psikograJis dan dcmogra-
lis yang dihasjlkan penelitian ini akan

sangal nembantu pelaku bisnis dalan
industri pari$is3ta dan f)l as Pariwisata
DIY paling hciak dalam; 1). menentukan
pasar sasaran (tafgct marhet), 2).
Illcrcncanakan paket paket wisata, lj).
Mcrancang strategi promosi dan pe k'
lanan yang dilakLLkan bir.r wisaia nlau-
pun pemerintah, dan 4) ncrcncanakan
pengenlllangan t juan lujuar rvisilte
yang telah ada (dari segi inlrastruktur
maLrpun perangkat lunaknya berupa
acam acara kesenian d11) maLrpun me

rencanakan pembukaan tujLlanlujlan
wisata baru.

TANDASAN KONSTPTUAI. PtNItITIAN

Segmenlosi Poror, Pelerluln Piri0r

Satorcn, d$ Potilioting

Dalam straiegl pemasaran paiwi
sata, bebcrapa langkah penting yang ha-

rus dilakukan adalah scgn)entasi pasar
pcnenlLran pasar sasaran, dan ,ars/?,
ning (Metcla:d, 1989). Segmentasi pasar

didefinisikan sebagai pembagian pasar

menjadi kelompok kelompok homogen.
di mana setiap kelompok bisa dipilih
sebagai pasar sasaran yang akan diraih
dcngan strategi bauran pemasaran ler
tentu (Kotlcr dan Amstrong, 2001). Ila-
iam penclilian ini, wisatawan domestik
yang dalang ke DIY akan digolong go

longkan ke dalam kelompok-kelompok
berdasarkan kriteria dan pola tertentu.

!6
Baik berupa kesamaan secara demogra
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fis, psikografis, maupun kriteria krilcia
lain.

Segmentasi pasar atas wjsatawan

domestik yang berkunjung ke DIY dila-

kukan untuk mendapatkan gambaran

vang lebih jelas tentang kelompok-ke
lompok yang ada di dalam keseluruhan

wisatawan domestik. Jika kelompok

keiompok wisatawan yang mempunyai

karakteristik yang sama ini dapat di-

idenlifikasi, sebuah tujuan wisata alau

sebuah lnit usaha dalam industri pari_

wisata dapat memilih satu atau bebera

pa kelompok sasaran.

Strategi penusaran kemudian da

pat dirumuskan untuk dapat menghasil

kan daya tarik khusus kepada kelompok

sasaran tersebut dan selanjutnya dibual

meliputi pengembangan tempat dan ak

tivitas wisata, akomodasi, akscs ke hL-

juan-tujuan $isala, sarana sanna pcn-

dukung pariwisata dan juga komurikasi
pemasaran yaug efeklif dan efisien. Se

bagai contoh, jika wisalawan domestik
yang disasar mempunyai prcferensi
yang tinggi tethadap aktivitas petuala

ngan maka usaha pengembangan desa

wisata merupakan slralcgi yang tepat

untuk diarahkan kepada wisalawan do-

meslik. Slralegi s?,gmented marheting
ini akan lebih tedokus dibandingkan de-

ngan sbategi ,r?4ss ,orl,srn-

Strategi nxdss tourbm biasa ya

akan dipilih jika segmen segmen pasar

yang tetarik tcrhadap suatu tuju
ar/produk wisata tidak teridentifikasi.
Dengan kata lain, wisatawan yang disa

sar adalah "aNerage traueler" yai'f. wisa
tawan yang diasumsikan tidak mempu
nyai minat khusus. Str-ategi seperti ini

menyebabkan leiadinya pemburuan

k!antitas kunjungan, bukannya kualitas.
"Kualilas" didefinsisikan dalam dua hal.
yaitu wisalawan dengan minat khusLrs

yang tidak mengancam "integritas" pr{r

duk \\'isata dan yang membclanjakan le

bih banyak rupiah saal berwisata. Pc'
ngetahuan tentang kel)cradaan segmen

segmcn pasar diharapkan bisa membe

rikan pandangan bahwa wisatawan
mempunyai karaktcristik masingma-
sing, dan sebuah tujuan wisata bisa mr-
milih dan nenyasar kelompok wisala-
wan yang dipand:rng paling mengul-
tungkan.

Strategi unluk nemilih satu atau

beberapa kelompok drsebut
differentiated marketing (Katler (1atl

Amstrong, 2001). Dengan stratcgi ini,
sebuirh lujuan wisata atau unit usaha

clalam industri pariwisata menyasar b1i

ber-apa segmen atau cemk pasar dan

kemudian merancang produk yang dise

suaikan dcngan masing masing scg-
men. Hasilnya adalah kelompok wisa
tawan yang lebih terbatas tetapi akan

lebih mendatangkan keuntungan. Posi'
si saing sebuah tujuan wisata juga akan

Lebih kuat karena dikemb.,ngkan clc-

ngan konscp yangjelas dan terarah.

Selain memfasilitasi penilihan kc-
lompok pasar yang dianggap paling me
ngrultungkan, identifikasi profil atau ka-
rakteristik wisatawan juga mampu mc-
ngcnali polcnsi minat wisatawan akan

aktivilas atau produk wisata. Selama jnj,

karakteristjk r isatawan domestik yang

mengunjungi DIY tidak banyak

diketahui. Para pcngambil kebijakan
pariwisata dan pelaku lsaha dalam
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industri wisali DIY tidak mcmpunyai

bekal yang cukup untuk memfomulasi
strategi untuk nlenangkap peluang yang

dihadirkan oleh wisatawan domestik ini.

Walaupun kunjungan wisataw;rn

domestik ke DIY meningkat pesat (libat

Tabel 1 pada Brb I), akan letapi banyak

pihak mengeluhkan bahwa peningkalan

ini lidak mampLr menggantikan "hilang

nya" sekilar 21i0.000 wisatawan asing

dari pari\r,isata DIY. (Suprapto, 2005).

Lesunya indusrri pariwisala DIy di ie-
ngah tengah benjir kcdatangan wisala_

wan domestik lilandai dengan bcrbagai
kesulitan yang djalami Lrsaha jasa ako'
modasi di tenlpat tempat yang biasa

dikunjungi olef turis asjng (yaitu Sosro

wijayan dan Pralvirotaman), para

pcmandu wisata, gemi cinderamata dan

galeri seni, dan pala ,rur ofenTtnr.

I{anya ad.l beberapa dugaan d:ln

bukli anckdotiLl bahwa wisatawan clo-

mestik senang bcrkrnjung ke DIY karc-
na harga harga di DIY relatif lebill ren
dah. Objek rvisala yang mereka kunru

rgi juga terbalas pada Malioboro, Kra
lon Kasultalar), dan Candi Borobudur.
Fcnomena lain yang diamati adalah bih-
wa peningkalxn kunjungan wisatawan
domestik ke I)lY ternyata tidak seban

ding dengan peningkatan Pendapatan

Asli Daerah o'Atl) DIY. Hal ini bcrnrti
bahwa dari sLidul kuaLitas, wisam\,!an

domestik Varg berkunjung ke I)lY
didominasi oleh wisatawan yang tidak
membelijasa ]ang terkena pajak daerah

atau karena lrngkai pengeluaran yang

rendah saat b( rwisata ke DIY (Suprap-

to,2004).

PengLr gkapan karakleristik demc)

grafis, selera, dan psikogralis wisatawan

domcstik dapat menunjukkan potensi-
potensi dalam hal selera dan preferens;

wisatawan yang belum tcrpuaskan baik
karena produk rvisata yang diinginkan
bclum dikembangkan atau hnnya karena

kurangnya konunikasi pemasaran zllas

produk produk wisata yang sebenalnya
tersedia. Beberapa wisatawau donlesLik

yang telah beberapa kali datang ke DIY
dan diwawancarai dalam pcnelitian ini
mengeluhkan kebosanan mereka kare-
na objek $'isata DIY "itu itu saja" ka-

rena selama ini hanya Malioboro, Kra-
ton, dan Parangtrjlis yang dikunjungi.
Padahal DIY memiliki allernatif produk

wisala yang jauh iebih ben'a asi, mulai
dari desa desa wisata, atraksj kesenian,

dan wisata kuliner.

Kelidaktahuan dua arah di mana

wisatawan domcstik mengira tidak ada

variasi objek Nisata scmentara pen,ve

dia wisata mengira mereka hanya aken

tcrtarik terhadap objek obrek wjsata

terteLltu akan meiemahk:rn posisi

saing DIY sebagai salah satu tlrjuan wi
sata utama bagi wisatawan domcstik.
Scbaliknya, keberaclaan informasi ten
tang prolil wjsata\{'an domcstik akan sa

ngat membantu ,osrl?orrag DIY sebagai

tujuan wisata nusantan. Insan pariwi
sata DIY akan dapat mengembangkan
cih-a dan mcmpromosikan pariwisata

DIY sebagai tujuan ulama bagi wisata-
wan domcslik jika mereka tahu apa

yang diinginkan oleh para wisatawan ini
saat mereka berwisata. Lebih dari seke-
dar pembentukarl citra dan promtsi,
straLcgi fositianiq p:r-irvisata berke
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naan dengan pengembangan Produk
produk wisata ying memuaskan wisata

rvan.

Segnentoii Porir dor Sholegi

Pengenbrngcn Produk Wirolo

Strategi pengembangan produk wi'
sata akan mendapatkan manfaat yang

besar dad penelitian tentang profil $i
satawan domeshk yang datang ke DIY
paling tidak dalarr dua hal. I'ertama, un'
tuk mengetahui apakah produk yang

selama ini dita\tarkan menarik bagi wi
satawan, kelompok khusus wisatawan
yang tertarik pada ploduk wisata ter_

tentu, ataupun kelompok kclompok lain

)'ang mungkin juga akan tertarik pada

produk tersebul. Kedua, apakah pro-

duk-produk wisata yang ditawarkan
perlu dikembangkan, ditingkatkan, atau

direposisikan.

Akan tetapi, pengcmbangan produk

$isata tidak berarti harus selalu me-

ngabdi kepada minat dan selera konsu

men. Mccarth-v (1992) menegaskan

bahwa sebuah daerah lujuan wisata per

lama-peftama harus mengidentifikasi
dan merumuskan esensinya atau apa

yang menjadi karakteristik khasnya.

Hal ini penting untuk menghindari pe

ngembangan produk wisala yang justru

kontraproduktif. dalam arti mcmbuat
pendudnk/komunitas lokal "kehilangan"
kota/daerah mcreka dan selanjutnya
daerah tersebut tidak mcmiliki ciri khas

yang dapat menarik wisalawan. Sering-
kali, seperti .litunjukkan oleh N{ccarthy
(1992, hal.84), "unforhovteu, theJ are

ofren tht tl?mtrts most suscebtible to

thaughtless destrw:tion in the name oJ'

!figress dnd groulh" Suatu dtrerah wisa'
ta brsa secare "membabi-buta" rle
ngembangkan daerahnya (bescda pro-

duk wisatanya) kzrena berambisi mcra-
ih wisatawan sebanyak-banyaknya. Pa-

dahal, integritas dan keunikan daerah

lcrsebut dipertaruhkan.

Pengcmbangan produk $isata ha-

rus berpedoman pada tiga hal, yartu:

keinginan konsumen, pandaDgan pro-

dusen, dan integ tas produk itu sendLri

(N{c. Carlhy, 1992). Oleh karena itu, pe

ngembangan produk wisata memer
lukan pendekatan yang holislik yang

menYcimbanqkan keliqa perspektif ter-
sebut. Seringkali pandangan produsen

menjadi terlalu dominan sehingga sualll
destinasi wisata menganggap telah me

nawarkan produk produk yang menarrk.
Akan tetapi karena ukurannya adalah

dari perspektif produscn saja, apa yang

menarik dan unik dari perspcklif kon s Ll

men cendcrung diabaikan. Scbaliknva,
sebuah destinasi wisata berambisi nrc-

narik wisatawan sebanyakbanyaknya
dan berusaha mcngembangkan produk

scsuai dengan yang diinginkan oleh wi
satawan. Fasilitas'fasililas baru dan mo

dcrn scringkali terlalu gegabah didiri-
kan dan menggusur kawasan-kawasan

lradisional maupun penduduk alau seni-
man lokal yang pada awalnya justtu me-

rupakan daya tarik daerah tersebut. Mc
Carthy (1992) menegaskan i)ahwa wisa
tawan bisa diedukasi untuk mengapre-
siasi produk'ploduk wisata, dan bukan
nya sama sekali mcngorbankan integri
tas produk demi memuaskan keinginan



Esensi ataLl roh dari suatu dacrah

atau komunitas harus ditentLLkan dirn

dipegang eral dan kemudizn dikem
bangkan, ditingkatkan, ataupun direpo

sisikan dengaf hrjuan untuk mclayani

kepcniingan s,'mua staheholdcr. Oleh
karena itu, \lrategi mass toulbm
serirgkali bukan strategi yang dire

komendasikan. Mass tourism atau me'
narik senlua (arau sebanyak-banyaknya)

segmcn wisatawiln akan juslru kontra
produklif. Kal na ingin menyenangken

semrLa segncr. strategi ini cenderung

bersifat komprrmistis dan akan meru

sak keunikan sLratu tujuan wisata. Irada

hal, pada umunlnya wisatawan mengun
jungi suatu terlpat untuk nendapatkan
hal hal yang uiik yang berbeda dengan

yang dijumpairrya sehari hari. Jika sualu

daerah tujuan wisata berambisi me

nluaskan semlLa jenis dan semLta ke

inginan konsurncn maka lama kelanuan

ciri khasnya atiar hilang dan dengan dc-

mikian tidak laqi nlempunyai dai,a larik.

Dcrcr Penggolongon dol0m Segnenhii

Pcror

Segmentasi ticlak bisa dilakukar
dengan sederhana dengan mengguna

kan satu kriteria tunggal. Seorang pe

masar biasanve menggunakan beberapa

dasar untuk nelakukan segmentasi Lrn-

tuk bisa mcnggambarkan struklur pasar

secara lebih baik. Ada beberapa dasar

segmentasi pasar yang sering dipakai
yaitu segment:lsi sccara geografis, seca

ra dcmografis. secara psikografis, dan

secara perilakrL. I)asar segmentasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

dcmografi dan psikografi. Kedua dasar

segmentasi tersebut akan didiskusik:n
secara lerperinci pada bagian berikut,
scdangkan dasar segmcnlasi yang lain

akan dijclaskan secara singkat pada

bagian ini.

Segmentasi secata geografis berar
li pembagian wisalawan ke daiam kc'
tompok-kclompok berdasarkan unit
geografis, scpcrti asal negara, propinsi,

kota, atau wilayah lertentu. Dasar seg

mentasi ini mengasumsikan bahwa t)/r-
iimiry berpcran penting dalam pengam

bilan kepulusan pembelian. KcdekataD
wilayah menyebabkan kesamaan sclera

dan kcmudahan akses ke penyedia jasa.

Akscsibilitas memang rnerupakan fak-

tor yang sangat penling dalam pemili-

han objek wisata. Pacla konleks pariwi

sata DIY, perkembangan industri ang-

kutan uclara di Indoncsia dan ftekucnsi
pcnerbangan domeslik ke DIY (seperli

telah didiskusikan pada Bab I) menjadi

faktor pend!kung. Akan tetapi, pcneliti

an ini tidak akan mengelompokkan
wisatawan domestik bcrdasarkan dae

Iah asa1. UntLrk wisatawan asing, karak

teristik negara asal seringkali cukup

kual sebagai faktor pembcda antaril

wisala$,an dad suatu negan da; ncgara

lainnya. Hal tersebut lidak terlalu kuat
lerlihat !ntuk kasus wisatawan domes-
tik schingga segmentasi berdasarkan
daerah asal akan diabaikan dalam penc-

litian ini.

Pasar juga bisa digolong-golongkan
bcrdasarkan perilaku ke dalam kelom-
pok kelompok dengan kesamaan pengc-

tahuan, sikap, tingkal penggunaan mau

pun respons terhadap sualu prodlk. Be-

bcrapa dasar penggolongan yang biasa
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digunakan adalah waktu konsumsi lni
salnya, pada Idul Fitri, banyak dacrah
yang dikunjugi dari pemudik dari kola
lain dan ada objek-objek wisata yang se

cara tradisional dikunjungi. Segmentasi
berdasarkan manfaat yang dtcart (benfit
segmentatian) dar' ftekuensi juga terma
suk dalam segmentasi perilaku.

Bebenpa dasar segmentasi yang

dipakai seringkali tumpang tindih (orel-

ldt irg) satu sama lain. Oleh karena itu,
dasal dasar penggolongan hendaknya li
dak dipandang sebagai kotak-kotak de

ngan garis pemisah yang tegas. Bebera
pa kriteria yang digunakan dalam pem

buatan profil demografis dan psikograJis
juga bisa digunakan sebagai dasar pe-

ngelompokkan secara periiaku.

Segnenlcri Demogrolis

Segmentasi demografis membagi
pasar menjadi kelompok kelompok ber
dasarkan umur, jenis kelamin, siklus hi
dup, pendapalan, pckcrjaan, lingkat
pendidikan, agama, dan kelompok etnis.
Dasar pengelompokan secara demogra

fis barangkali merupakan dasar penge

lompokkan pasar yang paling populer

dan yang paling mudah diukur. Alasan
pokoknya adalah bahwa kebutuhan dan

selera konsumen sangat dipengaruhi
oleh karaktedstik demografisnya. Seba-
gai contoh, kebuluhan dan selera kon-
sumen akan herubah seiring dengan
pertambahan usia dan perubahan siklus
hidup. Kebutuhan dan seseorang saat

anak-anak, remaja dan dewasa akan ba.
nyak mengalami pembahan demikian
juga sebelum dan setelah menikah,

mempunyai anak balita atau setelah
anak mandiri.

Dalam segmentasi pasar, karakte
ristik demografis hampir selalu me
nyertai dasar segmentasi lainnya. Wa

laupun dasar-dasar segmentasi yang

mutakhir bermunculan, terrnasuk psi

kografis, karakteristik demograiis ma-
sih dianggap menjadi dasar pengelom-
pokkan yang sangat berarti dan terpa
sang dengan kLtat (embedded) dalam se

mua risel pemasaran (Plogg, 2002). Da-

lam penelitian ini, walaupun karaktcris-
tik psikografis dianggap mempunyai
"daya penjelas'' yang kuat terhadap pro'
fil wisatawan domestik. karaktenstik
demografis akan mendapatkan porsi
pcrhatian yang sama besanya. Karakte-
ristik demografi yang diteliti akan neli
puti pekerjaan, usia, pendidikan, strtus
perkawinan, daur hidup, dan jumlah pe-

ngeluaran untuk belanja sehari-hari.

Segmentosi Psikogrolir

Penelitian ini akan menghasilkan
kelompok kelompok atau segnen seg

men wisatawan domestik berdasarkan
karakteristik psikogralis. Masingma'
siig kelompok diyakini akan mempu
nyai "gaya, cara, dan selera" yang bcr-
beda. IGmktedstik psikografis bisa di-
anggap sebagai gaya hidup dan nilai
yang dianut oleh seseorang, dan akzn

menentukan preferensi dan cara menik
mati suatu produk atau jasa. Dciinisi
psikografi sendiri telah mengalami evo
lusi. dan bani setelah t;rhr,n l96G2n
psikografi secara formal didefinisikan
sebagai: fr, use of llsch1lagical, sacia-

lag;cal, and anthlabalogical factors, sttch

t
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as benefts desired (flam the behdxlal
being studied), self-co cebt, a d liesb'le
(ot sening sttle) ta deielmine hou lhr
markd is segrnented bJ the irobensiu of
grauls uithi the marhet - and thrir
leasons to ,hdk. d bartic lar d![isiDn
abaut a rro&tct, bersan, l.alaili, or
atheruise hald an altiltule or use .r ne
dium, (Der]llb.\, i994, seperti dikudp
pada Chandler dan Costello,2002).

Dalam strdi pcrjlaku konsLlm(in,
psikografi lazim digunakan sebagai da

sar segmentasr (Solomon, 1994). Sebu'
ah riset psikogralis akan mengelompok
kan konsumen berdasarkan kombinasi
kombinasi dari tiga variabel, yaitu akli-
vilas (actiaities), ketertarikan pada ber-
bagai hal (irf?/esls), dan pendapal tcn
tang berbagai masalah (orir?rors). Ber-
dasarkan data dari sampel yang diteliti,
konsumen kemudian dimasukkan dalam

kelompok-kelompok, di mana anggota
anggota masing kelompok mempun!ai
kemiripan dalam hal karakteristik
psikologis, prcferensi terhadap berbagai
aktivitas, sikap terhadap suatu produk
dan pola pcnggunaan produk tersebut.
Staategi pemasaran kemudian brsa

dirancang unluk memaksimalkan pcla
yanan pada satu (biasanya pengguna
produk dengar frekuensi tertinggi) ke.
lompok konsrinen tertentu.

l(onlep venlure:onenesr

Dalam studi turisme, profil psiko
grafis wisatawan juga mendapat banyal
perhatian. Bebcrapa model lelah dikem-
bangkan untuk menggolong golongkan
wisatawan berdasarkan tipe psikogratis
mereka. Salah satu model yang paling

terkenal adalah model Plogg (Piogg,

2002; Mclntosh et.al.,2004) yang me
ngklasifikasikan masyarakat Amerika
SerikaL sepanjang skala psikografis,
yang merentang dari titik ekstrem
fsy:hoce trics ke litik ekstrem lainnya
ya"lu alloce trics. Pada dasarnya, orang

-\a]ng lrJ[ht)L.ttli adalah orang yang

berpusat pada diri sendiri, mencari ke,
amanan, dan hanya peduli pada masa-

lah masalah yang berkenaan dengan di
rinya dan lingkungan sckitar yang dide
finisikan secara sempit. Onng seperti
ini cenderung ncnjadi orang yang ier
tutup dan tidak suka bepclgian. Sebalik
nya, alloc.ntrit adalah orang yang ber
wawasan luas dan terlarik dengan ber-
bagai macam pokok persoalan. Orang
tipe ini adalah pribadi Lerbuka dan suka
bepcrgian ke tempaltempat yang ck
sotis dan belum pernah dikunjungi.

Karaktedstik t$rchacenttics allo
ctntr :s yat\g menenL]ukan xe turesone-
,?ss (kecenderungartfrekuensi Llntuk
bepergian) ini juga mencntukan pe

ngambilan kepulusan wisata dalam ba
nyak ha1. Termasuk di dalamnya adalah
penilihan daerah tujuan wisata dan ob
jek objek wisala yang dikunjungi, akli
vitas yang dilakukan selama berwisata,
dan pola interaksi dengan masyarakat di
tujuan wisata tersebut. Penclitian Basa
la dan Klenosky (2001) dal1 Pizam et.al.
(2004) juga menghasilkan kesimpulan
yang serupa bahwa tipe kepribadian

@ersanalit!) seseorang akan mempe-
ngaruhi perilaku dalam berwisata. Ada
perbedaan yang signifikan antara indivi
du yang mempunyai kecenderungan se,
bagai pencari setrsasi (sensation-seeher)
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dan bersedia menanggung risiko (/rsr-
taker) dtblnding yang kurang mencari
sensasi dan kurang berani menanggung
risiko, dalam hal pemilihan tujuan wisa-
ta (yang belum pernah dikunjurgi ,r/-
srs yang sudah dikenal dengan baik)
dan aktivitas wisata-

Gaya dan seleft kelompok yang

b stchoc entr i c s r]i.arpnn s e n s a t i on - s e eh ing
dan lish-tahing ini bisa memberikan
jawaban yang meyakinkan untuk perta-
nyaan mengapa orang tidak mengunju,
ngi kembali tujuan wisata yang pemah
dikunjungi, walaupun dia merasa se-
nang dan puas dengan tempat tersebut,
dan mengapa pilihan tuiuan wisata tidak
selalu berkorelasi dengan kelengkapan
infrastruktur di suatu tujuan wisata itu
(Plogg, 2002). Segmen wisatawan ini
cenderung untuk memilih objek wisata
yang belum pernah dikunjungi, yang

alami, dan suka berbaur dengan masya-
rakat sekilar. Fasilitas tambahan yang
nyaman mungkin malah mengurangi da-
ya tarik suatu objek wisata. Reruntuhan
candi akan lebih menarik dan eksotis di-
banding candi utuh hasil rekonstruksi,
dan penginapan yang juga merupakan
rumah penduduk atan dinilai lebih dari
hotel berfasilitas lengkap.

Segmen-segmen psikografis yang

akan dihasilkan oteh penelitian ini dida-
sarkan pada dua kriteria. I{riteria yang
pertama yaitu skor ,r, turesomeness dati
masing-masing wisatawan dan motivasi
kunjungan wisata dan preferensi aktivi,
tas (dan tempat kunjungun v/isata) se-
waktu berwisata di DIY. Sebagai con-
toh, jika wisatawan memilih untuk
mempelajai budaya DIY, mengunjungi

museum, dan menyaksikan pertunjuk
kan kescnian maka secara psikograJis

dia akan digolongkan menjadi (misal
nya) "penikmat kebudayaan." Tingkat
1)enturesomeness seseorang mempunyai
hubungan dengan iieferensi aktivitas
atau motivasi kunjungan (Chandler ad
Costello, 2002; Plogg, 2002). Perbedaan
skot xenturesomeness akan ierlihat da
lam perbedaan karakteristik preferensi
aktivitas (atau motivasi kunjungan).

Pengelompokan visatawan secara
psikografis biasanya dilakukan bersama-
an dengan pengelompokan secara de,
mografis. Beberapa penelitian mencmu
kan adanya korelasi yang cukup signifi
kan antara kedua faktor lelsebut, wa-
laupun terkadang kesamaan latar bela
kang demografis tidak harus mengin-
dikasikan gaya dan selera ber['isata
yang sama. Chandler dan Costello
(2002) mengembangkan profil psikogra
lis dan demografis pengunjung objek
af{ek bLtdaya (heritage touristn) dan me-
narik kesimpulan bahwa pengunjung
pada semua objek-objek tersebut mem-
punyai karakteristik demografis dan
gaya hidup dan pilihan tingkat aktivitas
yang sangat homogen. Akan tetapi,
Plogg (2004) menegaskan bahwa indivi
du-individu dengan tingkat penghasilan

Yang sama (yang secara demografis
digolongkan menjadi satu kelompok
demografis) sangatlah mungkin memiiih
tujuan dan attivitas wisata yang ber-
beda. Orang-orang y6r.tE r)schacentri),,
walaupun dengan tingkat penghasilan
yang berbeda, atan cenderung mempu
nyai gaya dan selera berwisata yang
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Oleh karena itu, profil psikogralis

wisatawan memberikan informasi \,ang
sangat memperkaya profil demografis
nya. Sebagai contoh, para wisatawan
domestik yang berkunjung ke DIY
kemungkinan besar adalah wisatawan
nostalgia. Mereka pemah tinggal diJoe-
jakarta untuk jangka waktu yang cukup
1ama, yang pallng mungkin, menuntut
ilmu. Jogiakarta adalah kota pendidikan

yang banyak menghasilkan lulusan baik
tingkat sarjana maupun akademi yang

kemudian bekerja di koLa lain terutama

Jakarta. Pada saat liburan, atau lo{g
weehends (yang banyak didapatkan

setelah kebijakan "culi bcrsama") me-
reka akan mempunyai motivasikuat !n-
tuk berkunjung ke kota di mana mereka
pernah menunlut ilmu. I)engan berba-
gai tatar belakang pckerjaan dan peng'

hasilan, mereka sangat mungkin mem-
plnyai gaya berwisata yang serupa.

Aktivitas yang banyak dilakukan mung
kin mengunjungi almamater, teman te
man yang masih tinggal di DlY, tempat
tempat wisata yang mereka kunjungi
semasa sekolah^uliah, dan warung-
warung makan dan tempat tempat
nongkl1tug yang petnah mereka akrabi.

Segmen yang lain, misaLnya, ke-
lompok wisatawan yang hobj bcrbclanja
akan mempunvai motjvasi yang ber
beda. JoRiakarta yang terkenal dengan

Jalan Malioborc, maupun sentra-sentrzr

industri kecil (seperti Kasongan dan

Kotagede) menjadi sangat menarik
untuk wisatawan belanja- Kelompok ini
tidal harus dibatasi oleh tingkat peng
hasilan karena tempat tempal belanja di

Jogjakarta mengakomodir rentang

penghasilan yang sangat lebar. Contoh
contoh di atas menunjukkan bahwa pro'
fil psikografis bisa lebih berarti daipada
profil demograJis dan akan sangat mem-
perkaya pemahaman akan \r/isatawan
yang berkunjung ke suatu daerah tujuan
wisata.

Pembuatan profil konsumen berda

sarkan karakteristik psikografis me
lengkapi karakteristik dcmografis dan

menawarkan pemahaman yang lebih
mendalam atas setiap segmen wisata-
wan domesLik. Hal ini akan membantu
pelaku bisnis pariwisata untuk meran-
cang paket wisata yang sesual dcngan
motivasi, sikap, dan selera wisatawan
dan sekaligus untuk memprediksi ,/arel
behauio/ mereka. Ttauel behatiot meli
putl lama kunjungan, pilihan tempat
akomodasi, pilihan moda transpodasi,
dan lainlain. Berbekal pemahaman ler
sebut, "kualitas" wisatawan domestik
yang berkunjung di DIY balangkali bisa

ditingkatkan-

MtToD0t0Gl

Penelitian ini dilakukan dengan
metodc su ei dengan menggunakan
kuesioner terstruktur, wawancara, dan

obsewasi. Wisatawan domcslik yang
menjadi sampel penelitian ini akan
diminta untuk mengisi kuesioner yarg
dirancang untuk mendapatkan data de-
mografis dan psikografis wisatawan. Pe-

neliti juga akan melakukan wawancara
untuk mendapatkan beberapa data yang
perlu ditanyakan langsung dan untuk
melakukan obscrvasi untuk memverifi
kasi data dan memberikrn tamhahin in-
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formasi yang (hanya) dapal diperoleh
melalui observasi langsung.

Sebanyak 100 wisatawan akan dipi
lih menjadi responden penelitian ini.
Tektlk samfling yang digunakan adalah
quota samqling Untuk memastikan bah'
wa setiap katego daerah tujuan wisala
ataupun tempat penginapan dapat ter
wakili (Cannon, 1994). Hal ini dilakukan
untuk menghindari samrling bias di ma-
na responden hanya mewakili saiu atau

beberapa jenis tempat wisata,/tempat
penginapan sehingga hasil penelitian ti-
dak dapat digeneralisasi untuk menarik
kesimpulan yang bisa menggambarkan
profil keseluruhan wisatawan yang ber
kunjung keJogja.

Penelitian ini akan dilakukan di

berbagai tujuan wisata utama di DIY
dan sekitarnya dan tempat tempat yang

sering dikunjungi wisatawan domestik.
Lokasi penelitian akan meliputi Candi

Borobudur, Candi Prambanan, Kaliu
Iang, Parangtritis, Kraton Kasultanan,
Tamansari, kebun mya Gembiraloka,
Monumen Yogya Kembali, desa wisata
Kasongan, Kaliurang, dan berbagai tem
pat wisata belanja dan nonghrong pan
wisatawan domestik. Selain di objek-ob
jek wisata, penelitian ini juga akan me-
w3wancarai para lesponden di beberapa

hotel dan penginapan di Jogja, ruang
tunggu bandara Adisucipto, dan ruang
tunggu stasiun kereta apiTugn.

Voriobel ycng diteliti

Penelitian ini meneliti lima variabel
yaitu profil demograJis, pola dan prefe-
rensi kunjungan, preferensi objek wi-
sala, L,enhuesomeness, dan VALS

(xalues, dctil)ities, and lifestlles). Kle
sioncr- sepular wisatawan yang diguna-
kan dikembangkan melalui uji validilas
dan sebuah pra-penelitian.

o. Profil Demogrofis, Polo don Preferenri

Kuniungon.

Bagian pertama dalam kuesioner
mengenai "Informasi Umum Seputar
Wisatawan" berkenaan dengan prolil
demografis wisalawan. Ada tiga kate
gori informasi demografis yang berhu-
bungan elat dengan pola dan prefercnsi
wisata (Chandler dan Costello, 2002)
yang ingin dipcroleh. Kategori pertama

adalah tentang umur, status pekerjaan,

dan pendidikan responden. Yang kedua
adalah tentang jenis kclamin, sLarus
perkawinan, dan stalus keluarya (familJ
tlclr)- Yang ketiga berkenaan dengan

infomasi mendasar tentang pola dan
preferensi kunjungan, yaitu tentang
lama tinggal, alat transporlasi, dan Lu-
juan kunjungan.

b, Venlutesomenesr

Bagian ketiga "Selera Anda dalam
Berwisata" berusaha mendaFatkan pro-
li7 tenturesomeness (tendensi untuk be
pergian) responden (P]ogg, 2002). Profil
uenturesameness ini diringkas dalam 7
pemyataan dalam format setuantic dtfe-
rential scale di mana responden akan
mengindikasikan intensitasnya dengan
memilih titik yang cenderung ke per,
nyataan sisi kiri atau ke sisi kanan.
Pernyataan pada sisi kiri dari skala ini
mengindikasikan tingkat aenhtesomess
yang semakin tinggi.

Tujuh indikator yang digunakan
untuk mengukur uenturesoil!fiess ada
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lah: 1). Ingin selalu mengunjungi tem
pat yang disuka7ingin selalu mencali
tempat yang belum pelnah dikunjungr,

2). Menyukai tcmpal kunjungan yang

nyaman dan bedasilitas leng-
kap/memilih m0ngunjungi tempal de'
ngan kondisi yang alami dengan hanya

sedikit fasilitas tambahan, 3). Memilih
untuk bcpergian dalam rombongan be

sar alau paket tour/niemilih untuk be

pergian sediri atau dalam rombongan

kecil, 4). Mencari makanan yang akrab

dengal lidah/sclalu ingin mcncicipi ma

kanan jenis baru, 5). Memilih tempat
penginapan yiing berfasilitas leng-

kap/ingin tinggal di tengah-lengah ma

syarakat yang menjalani kehidupan se

hari-hari, 6). S.lalu mempcngaruhi te

man/4(erabat dalam memilih tujuan wi-
satr,/mengikuti keputusan bersama da

lam menentukan tujuan wisata, 7). Rela

menyisihkan penghasilan untuk bisa

berwisailtanyak kebutuhan lain yang

lebih penting daripada berwisata.

c. Volues, Adivitiei,ond Liferrylet (VA|.S)

Bagian keempat "Mcngapa Ber'
kunjung di Jogja?" berkenaan dengan

profil psikografis respondcn- DaJtar per

nyalaan tentang latar belakang kun-

iungan dan aktjvitas yang dilakukan

wisatawan selama berkunjung di Jogja
dikembangkan secara eksploratif dc-
ngan berbekal beberapa konsep dan

hasil penelitln yang ada. Values, actiui
ties and.lifesrles (nilai yang dianut, ak-
tivitas, dan eala hidup) wisatawan do

nestik di Jogja dibuat dengan secara 4

,/ror"i menggolongkan wisatawan men
jadi 6 kategori. Kategod-kategori terse-
but adalah wisatawan budaya dan pe-

ngctahuan, wisatawan alam, wisatawan

belanja, wisalawan nostalgia, wisatawan
pcndidikan, dan wisatawan pcncari 'sua

sana lain'. Tanggapan responden terha-
dap pertanyaan pertanyaan ini diukur
dengar skala l?Aul dalam spektrum sa-

ngat tidak setuju sampai sangat setuju.

Wisatawan budaya dan pengetahu

an adalah wisatawan yang ingin mempe

lajari budaya JoAja, menonton event
budaya alau kesenian yang sedang ber-
langsung, mengunjungi konvensi atau

konfercnsi, mengunjungj cvent yang

diselenggarakan oleh sualu klub, me

nonton pertunjukan kesenian tradisio-
nal, menambah khasanah pengetahuan

dan sejarah. Wisatawan alam akan me

lakukan aktjvitas trehhing/hihing, her
petualang, menikmati pemandangan

alam, ikut melakukan aktivitas yang di-
lakukan warga Jogia, bcrjalan-jalan me

lihat suasana kota Jogja, melihal bagai

mana orang Jogja menjalani kehidupan
sehari-hari, dan menyukai keramahta
mahan penduduk Jogja. Wisaiawan be

lanja gemar mencicipi makanan tradi
sionai, bclanja suvenir, menikmali har--

ga-harga yang murah diJoRja, dan mem

beli baju batik, kaos, dan kerajinan khas

Jogia. Wisatawan nostalgia datang ke

Jogja untuk mengunjungi orang lla dan

kerabat, mengunjungi teman yang ting
gal di Jogja, bemostalgia karcna pernah

tinsgal di Jogja, dan mengunjungi alma-

matcr dan tempat-tempat vang penah
ditinggali sewaklu sekolah,&uliah di

Jogja, dan mengunjungi tcman semasa

sekolah,&uliah. Msatawan pendidikan

biasanya akan mencari informasi seko-
lah dan mengunjungi sekolah,/universi
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tas yang diminati. Yang terakhit adalah

golongan wisatawan pencari "suasana

1ain" yang datang ke Jogja untuk nong-

krong di kaJe, suka suasana Jogja yang

aman dan lalu lintas Jogia yang tidak
terlalu macet, dan menikmati suasana

yang berbeda dari aktivjtas rutin untuk
sekedar bersantai dan melepaskan ke

tegangan.

Penggolongan tersebut dibual
dengan mengambil dimensi-dimensi
profil psikograJis yang muncul dalam

penelitjan psikografi \,"isatawan (lnu
dan Kercher, 2004; Plogg, 2002, Ptza]l.t

e1.a1.,2004) dan juga profil psikografis

turis domestik di Jogja yang secam

tidak langsung pemah diamati dan

ditulis. Akan tetapi, analisis data yang

akan dilakukan tidak sec ra a b/iari r\e-
nentukan keberadaan 6 dimensi profil
psikografis wisatawan. Beberapa kc-
lompok yang diduga keberadaannya

mungkin tidak atau tidak secara signifi
kan muncul berdasarkan penelitian em-
pids yang akan dilakukan, sehingga

akan dihilangkan. Sebaliknya, data em
piris mungkin mendukung pemisahan

satu kategori wisalawan menjadi dua

kategori. Analisis data yang akar dila
kukan memungkinkan hal hal tersebut.

HASII. PINITITIAN

Analisis yang dilakukan meliputi
profil psikografis wisatawan domestik

Jogja yang diukur dengan 1)etuhtlesome'

nass, aktivitas alau latar belakang ber
wisata, dan beberapa vaiabel lain se-
pe i moda lransportasi dan cara berwi
sata. Beberapa analisis data yang dila-
kukan adalah analisis faktor untuk

menggolongkan aktivitas atau lalar
belaliang bcrwisata menjadi kelompok-
kelompok psikografis berdasarkan akli
vitas alau latar belakang berwisaLa. Re-

berapa hubungan antar variabel yang

dianalisis adalah antara skor xentur(:so-

,rress dengan aktivitas atau latar bcla-
kang berwisata, dat\ de gatT aenture

sorrrr?rss dengan karakteristik demo-
grafis dan perjlaku berwisata.

Analisis terhadap profil demogralis
responden dilakukan secara deskriptif
dan dihubungkan dengan skor xenture

samcness dari masing-masing kelompok
yang digolongkan berdasarkern variable
var-iabel demografis.

ANAr.rSrS PR0Hr. PSTK0GnAfl S

RTSPONDTII

Prelerenri Akfivilo!^empot Wir0lq Selomo

Kuniungcn

Kelompokkelompok wisatarvan

berdasarkan preferensi aktivitasnalar
belakang berwisata didapatkan melalui
analisa faktor atas data "Mengapa Bcr-
kunlung kc Jogja?" Data yang didapat

kan dianalisjs dengan fachrs anabsis
denga'] Mlimdr lotatio, dengan kritcria
eigetl L,alue lebih besar dari 1,0. Hasil
analisis menunjukkan bahwa 8 faklor bi-
sa didapatkan dari data. Ke delapan fak-
tor ini menjelaskan 707o dari variasi
data.

Dari matriks komponen yang diha

silkan masing masing variabel dikelom
pokkaD ke dalam faktor faktor berdasar
kan factor loading dari masing masing
varrahel. Factor loading yang lebih dari
0,5 menentukan "keanggotaa4" masing'
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masing variabel ke dalam suatu faktor
(lihal Tabel 2). Berdasarkan evaluasi

atas factot laadixlg, variabel 35 dan 58

kemudian tidak diikutserlakan ke dalam

analisis lebih lanjut karena menjadi ang
gota lebih dari s:rtu fuktor (mempunyai

factol lottding yang sama besarnya da

l?m Iehih dari satu faklor). Tabel 2 me
nunjukkan hasil dai factor a absis se

telah variabel 35 dan 58 dieliminasi.

Berdasarkan analisis inilah, karak

teristik psikografis wisata\tan domestik
dapat digambarkan. Penamaan masing'
masing faktor ditentukan sedemikian
rupa untuk sebark mungkin menggam
barkan karakleristik psikografis

wisatawan domesLik berdasarkan prefe

rensi aktivitas/4alar bclakang berwisata
di Jogja. Ke delapan faktor tcrsebut ke-
mudian diberi nama : scgmen multifari
ous (low budgeter, pencari nostalgia.
penca suasana alternatif, pembelanja,

pecinta cilra JogJa, penikmat suasaru lo
kal, penikmat budaya, dan sekedar

nongkrong,

Untuk segmen multifarious terda
pat enam preferensi aklivilas dan faktor
yang melatarbelakangi kunjungan ke

Jogja. KzLrena aktivilas-aktivitas yang

dipilih adalal aklivitas berbiaya rendah
maka segmen hi juga bisa diberi label

segmen lo4 ,u/gaf. Aktivitas tersebui
adalah menonton er?r?, budaya atau ke
senian yang sedang berlangsung dan

menonton pertunjukkan kesenian, me
ngunjungi u ?rerrrlacara yang diselengga
rakan oleh suatu organisasi,lklub, trek
king dan hiking, berpetualang, mencarj
informasi sekolah, dan mengunjungi
sekolaly'universitas yang diminati. Akti-

vitas ini kelihatannya merupalan prefe-

rensi pelajar aLa]].p'Jn stud.J taur yang

berkunjung ke Jogja dalam rombongan
sekolah. Beberapa aktivitas bisa diinter-
pretasikan sebagai aktivitas wisata yang

"mulah meriah" atau berbiaya rendah.
Sebasai misal, untuk aktivrtas menon
ton perlunjlltkaR keier.rian atau

mengunjun$ ?rertr,. mereka mengun
jungi pameran dl $gn1eng Vredeburg
yang Sratis atau semi gratis karena
liket tanda masuk murah harganya.

Demikian pula untuk aktivitas l?i

lzingltrehhing terdapat peluang yang di-
maksud adalah Bktivitas jalan-jalan dj

Kaliurang -bukan aktivitas berpetua-
lang yang serius. Segmen "pencari nos
Lalgia" mempunyai aktf/itas-aktivitas:
mengunjungi orang lua/&enbat, me-
ngunjungi teman yang tinggal di Jogja,
bemostalgia karena pemah tinggal di

Jogja, mengunjungi almamaler dan tem
pat tempat yang pernah ditinggalj, Can

mengunjungi mantlur teman semasa ku-
liai/sekolal. Sub-kelompok ini terdiri
dari orang-orang yang pernah tinggal di

Jogja dan kalenanya mempunyai ikatan
emosional. Mereka datang ke Jogia un-
tuk bernostalgia mengenang masa lalu.

Segmen ke tiga yaitu ; segmen
"pencari suasana alternatif" mempunyai
preferensi aktivitas di mana dia bisa

menikmali suasana yang berbeda da

aktivitas rutin, melepaskan diri dari te-
kanan dan skess karena rktivitrs seha

ri hari, dan melepaskan ketegangan dan

bersantai. Pada prinsipnya segmen ini
mencad suasana alternatif yang berbeda

dengan suasana yang dihadapi sehari-
hari.

t,8
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Segmen "pembelania" adaiah sub
kelompok yang barangkali paling mudah

terlihat. Sub-kelompok ini menyukai
kegiatan berbelanja suvenir khas Jogja,
menikmalj harga-harga yang terkenal
murah di Jogja, membeli baju batik dan

kaos khas Jogja, dan berbelanja barang-

barang yang di Jogja harganya lebih
murah.

Sub kelompok ke 6 adalah "penik-
mat suasana lokal." Segmen ini berkun-
jung ke Jogja karena ingin menikmati
pemandangan alam, ikut melakukan
aktivitas seperti yang dilakukan warga

Jogja pada umumnya, dao melihat bagai-
mana orang Jog'a menjalani hidup seha-

ri-hari. Aktivitas aktivitas tersebut bisa

mewakili preferensi terhadap suasana

lokal, yang terjadi sehari hari dan "ada

disana" tanpa mengalami banyak reka-
yasa.

Segmen "penikmat budaya" juga

muncul sebagai salah satu sub-kelom-
pok dalam kelompok wisatawan domes
tik. Aktivitas yang dipilih adalah mem
pelajari budaya Jogja dan menambah
khasanah pengetaluan dan sejarah.
Akhirnya, segmen ke-8 adalah segmen
"sekedar nongkrong" yang suka nong-
krong di caf6 dan tempat hiburan /?re

ztrsrT. Walaupun hanya memiliki satu
aktivitas, dalam /dcfol dr?dlls?s sub ke-
iompok ini muncul sebagai dimensi ter-
sendiri.

lab.l 2. Delapan Segmen l'sikosralis Wisatawan
Domestit di Joea tserdsarkan PrelereNr Aktivitas/
litar Belakans Be4isata
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Hubulg0n 0nlorq Venturesoneneii deng0n

Preferensi Aktivitor/ lolor Belokong

Berwiroto

Analisis dal; juga dilakukan untu)r

melihat pengaruh skor wntulesome ess

terhadap pilihan aklivitas^atar bclakang

berwisata. Penelitian penelitian tentang
profil psikografis wisatawan (Chandler

and Costello, 2r)02; l'logg, 2002) me

nunjukkan bahwa l)enturesomeness bisi\

menjadi faktor ymg mernPengaruhi
perbedaan prefcrensi aktivitas,4atar be-

lakang berwisala. Sebuah -AndllsA lr/
vd/iance (l\novi)) dilakukan untuk me

nguji apakah k.lompok-kelompok le,
turesome ess lfstchocentric, near'rs\'
chocentric. tnid. tpnttic. flear-allocentri(:,

dan allocent'ric) nempunyai perbedaan

dalam hal preferensi aktivitas,4atar bela-

kang bcrwisata kc Jogja.

Sebuah arazlys* of Variancc (Ano'

va) yang ditunjukkan Ada perbcdaan

yang signifikan dalam lima kelonpok
aktivjtas (dari delapan kelompok aktivi-
tas yang ada) berdasarkan lima kclonl_
pok lenturesat t,ness. Kelima kelompoL

tersebut adaLah "pencari nostalgia"
(F:2,51,p<0,51, "pencai suasana al-

tematif"(l-:2,16, p<0,1), "pembelaija"
(F=2,61, p<0,1), "pecinta citra Jogja"
(F:2,05, p<0,1), dan "penikmat buda'
ya" (F =2,22, p<0,1).Iadl secara battt.
kelompok xenluresameress akan mc-

nentukan preferensi aktivitas/ latar be

lakang bcrwisata dad wisatawan do

mestik. Tabel 3. Pemecahan Sampel

per kelompok Aktivitas Berdasarkan
V.nfxtrcsom. As

iakang berwisata dari wisatawan

domestjk. Tabel 3. Pcmecahan Sampel

per kelompok Aktivitas Bcrdasarkan

Analisis secara deskriptif juga dila-

krkan untuk mclihal pola hubungar
antara profil demograJis dan perilaku

bcr-wisata berdasalkan lertulesomeness,

Oleh karena itu sampel dipecah bcrda-

sarkaD kclompokkelonpok Dentures1'

,?Er?ess yang disilangkan dcngan kalak-

teristik demograJis (yaiLu pekerjaan,

umur, pendidikan, dan pengeluaran per

bulan) dan perilaku bcrwisata (yaitu sta

tus kunjungan, moda bcrwisata, dan sa

rana tnnsportasi)-

Tabel 4 nenunjukkan bahwa ke

lompak lrenturesanekess menyebar di

berbagai kelompok demografis. Hal ini

mengindikasikan bahwa skor uent resa-

nreress bukan "milik eksklusif" kelom
pok demografis tertentu. Kesimpulan

tentalif ini juga didukung dengan anali-

sis korclasi antara skor \enturesaneness

dengan berbagai karakleristik demogra'

fis oihat Tabel 5). Hasil analisis koreiasi

menunjLrkkan korelasi yang lidak signi
fikan antara skcr uenturesalneness de

ngan berbagai karakleristik demografis

seperti pekerjaan, umur, pendidikan,

pengeluaran per bulan, dan jumlah dan

Hasil analisis korelasi tersebut
juga tidak memberikan dukungan empi-
ris terhadap hubungan yang signifikan
antara skor xentufesamaness dengan

beberapa pedlaku berwisata (yaitu

status kunjungan, lama tinggal, moda

kunjungan, dan sarana transportasi)
yang didukung oleh dala p3da pene'
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litian-penelitian sebelumnya (Chandler

and Costello, 2002; Plogg, 2002).

Justru dalam penelitian untuk
konteks wisatawan domestik diJogja ini
ditemukan korelasi yang signifikan
(walaupun beberapa dengan tingkat
signifikansi yang marjinal) di antara

vadabel-variabel status kuniungan,
lama tinggal, moda kunjungan, dan sa

rana tmnsportasi (lihat Tabel 6). Hasil

analisis data menunjukkan korelasi
yang positif dan signifikan antara stalus

kunjungan dengan lama tinggal lr :
0,432, p<0,01)l Korelasi yang signifikan
juga dilemukan antara slatus kunj!ngan
dengan moda kunjungan (r = 0,i89,
p<0,1), status kunjungan dengan sara-

na transportasi (r = 0,176, p<0,1), mo-
da kunjungan dengan lama tinggal (r =
0,236, p<0,01), sarana transportasi de-

ngan lama tinggal (r = 0,170, p<0,1),
dan antara sarara transportasi dengan

moda kuniungan (r = 0,17, p<0,1).

Tabel 4. Pemecnhan Sanpeluntuk ProfrlDcuosrais dan Perilaku BeNisata Berdasarkan

N.arcsycho Mid-.cntric Nea.Allcen All@enfnr
centric trir

PDKERJAAN

Ibu RT
TNI/Po1n

r'1

16

5

1
l
l

3

2

I
I

1

4

I

;
I

tt
2I
3

1

15

2

I

2

2

I

I

i
1

UMUR

26 - 29 thn
30 - 35 thn
36 39 rhn

50 55 thn
56 59 thn

27
23

1

l6
6
8

3

3

3

4

2

i
3

2

I

I

t

5

2

;

i
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t5
{i
9

3

2

3

I
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SD
SN'P
SNlA

I
6
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6

I
I
4
1

5
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2
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I
2
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I
l

I
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2
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13

13

3
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2,1jr - 3jt
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I
t
I

2

I
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2

l
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l
I
2
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S]'ATUS KUN]UNGAN
Firsrtimc 1l
Rcpcat 58

Rcsular 26
Tidakmeniawab 5

I
2
I
15

I

I

4

t
I
2

t

3!l
1.'
2

I,A\'IA]INGGAL
21

22
2
2

t

3

3

7

2A

1.'

IJ
3

:t

:t

2

8

3

4

8

2

5

1,1

55

t9
l3
10

3

2

2

2

I
3

3

2J

3

1

I

]'td{NSPOR'TASI
i(ereu afl 40
Brs wisata 18

PesaNat 16

Mobil p.ibadi 12

Kcndanan unuh 7

Sepcda tunun 7

I
I
I

Tabel5. Korelasi artara y€rtul6ou.r6s dergaD Profil Demografis

Ve.tuesoFe|er Umur l€ndidiSratus Junrlah
lan PerkawimD A.ak

Usia A.ak Usi! Anak lr.ntc.
Temtdl -J,..lrx lniFn

-Status kunjunsa ,034 0 024 0,026
L.mr-linggaL 0,155 0,148 -0.090
Moda-kunjui!e0,056 0,14'1 0,242"*
Saana 0,008 0 038 0,118

0,185 0 0.1!
-0,0$ 0,r18

0125 0,032

0,051 n,026

0,006 0,r0il

0,051

0,t1ll
0,t21

(eterangan: '*: - sirlinikan pada tingkat 0,01i "' = signifika. pada tinskrt 0,05i ! = signiljkan pada trngkat 0,1

Tabel6. Korelasidl riara Variabel'variabcl Stalls Kunjunsan, Lama Tinssai, Moda Kunjunsan, dan

SratusKunjuns:. Inna'LnsAil ModaKuniunxan Sa$naTlirsrofinsi

l

0,r?0rSarandTransponasi 0,182

I 0,189'

I
0,1?6*

0,r82r

0,17{i*

KeteLznsan: t3'= sidrnikan padi nngiat0,0lrrt = sg ilikan pada iingkat 0,05it = lsniikan pada tinskar0,l

KTSIIIIPUI.AN DAIT SARAN

Penelitian ini menunjukkan kebcr-'
adaan sub-sub kelompok dalam kelom
pok wisatawan domeslik yang mengun
jungi DIY. Dalam industri pariwisata
DIY, sering hanya dikenal dua kelom-
pok wisatawan, yaitu wisatawan asing

dan wisatawan domcstik (misal dalam
Suprapto, 2005). Analisis dan strategi
pengembangan pariwisata DIy kemu-
dian dirumuskan dengan memtndang
wisatarran domeslik sebagai sebuah ke-
lompok homogen dengan karaktedstik
serupa.
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Seperti yang telah dilakukan atas

wisatawan asing, strategi Pengem
bangan pariwisala DIY juga perlu dila-

kukan secara tersegmentasi Penelitian

ini menunjukkan bahwa dasar segmen_

tasi secara denoqrafis dan secara psiko

grafis bisa djgunakan atas wisalawan

rlomesiik untuk lebih bisa "memahami"

wisata\tan domestik. Betbekal pengeta-

huan ini, usaha untuk meningkatkar

"kualitas" wisatawan domestik bisa di-

capai. Berbagai informasi tentang ka

rakteristik demografis wisatawan do-

meslik bisa dijadikan dasar dalam me

ngembangkan strategi Pemasaran

Lebih lanjui penelitian ini menun
jukkan bahwa pengelompokkan wisa-

tawan domeslik secara psikografis layak

untuk dilakukan. Keberadaan 8 kelom

pok wisatawan domeslik berdasarkan
preferensi aktivitasnatar belakang ber-

wisata menunjukkan bahwa ada lebih

jungan wisatawan domestik ke DIY. Ke

delapan kelompok tersebut adalah mul-

tifarious, penca nostalgia, pcncari sua

sana alternalif, penikmai budaya, penik-

mat suasana lokal, pengkonsumsi citra

Jogja, pembelanja, dan santai.

Skala psikografis yang cukuP ma-

pan, yaillJ unturcsametess yang berlaku

untuk wisatawan-wisatawan di negara

negara lain juga bisa diterapkan dalam

konteks wisatawan domestik di DIY.

Hasil analisis data atas skoruerftlesl,
,fieress para wisatawan domestik meng

hasilkan distribusi yang hampir normal,

mi p dengan penelitian penelitian seru
pa yang dilakukan di negan-negara lain.

Pcneliiian ini juga menunjukkan (wa-

laupun secara partial) bahwa skor reflf,
/esorr€r??ss dapat menjelaskan perbeda-

an preferensi aktivitas/ latar belakang

benvisata.

Penelitian ini secara deskriptif juga

membagi sampel lebih lanjut untuk me-

lihat distribusi wisatawan domestik sc-

cara demografis maupun psikografis

berdasarkan skor utttulesomeness In'
formasi ini menunjukkan bahwa skor

nenturesomeness tidak harus berkait2n

dengan karzkteristik demografis terten'
tu. Sebagai contoh, pegawai negc:i ti
dak semuanya berkaratcristik r.sl.llto
ce tlic. Iika ditarik lebih lanjut, hal ini
juga secara impiisit menunjukkan bah

wa profil demografis seseorang tidak

cLrkup untuk membedkan informasi
mengenai preferensi aktivitas/ latar be

lakang ber_lcisata ataupun seleritgaya

berwisala

IMPUKAS| U TUK P$l .lTlAN LtllH

I.ANJUT

Secara mctodologis pcnelitian ini
bisa disempurnakan dcngan mengambil

iebih banyak sampel dan lebih banyak

lokasi penelitian. Peningkatan jumlah

sampel dengan teknik pengarnbilan

sampel yang tepat akan meningkatkan
generalizabilitl hasil penclitian. Ha1 ini
akan membuat hasil penelitian lcbih
terpercaya sebagai dasar pengambilan

keputusan maupun kebrjakan.

Penelitian lebih lanjlt berkenaan

dengan karakteristik psikografi s wisata

wan juga bisa menyempurnakan skala

pengukufan I)entufesometrcss yang

dikemukakan oleh Plogg (1992). Dalam
11



penelitian ini, belunl ada fokus khusrls

untuk mengadaplasi sk^la xenturesome'

zess schingga tidak ada tahapan tahapan

ilmiah yang ditempuh dalam menguji

validitas dan reli thilitas skala. Hal khu

sus yang perlu diadaptasi dari skala

I)enh4resomenpss Plogg barangkali ber

kenaan dengan rsumsi implisitnya bah

wa berwisata (r/.7'r?ling) merupakan ba_

gian .larigaya hi(lup. Dalam konLeks nc_

gara negan majrr barangkali asumsi ini

tidak menemukan kcndala berarti Akan

tetapi, untuk kasus lndonesia maupun

negan negara berkembang lainnYa'

kendala ekonomis masih menjadi per

limbangan utame dalam mengambil ke-

putusan perjalanan.

Secara konscptual, Penelitian len

tang preferensi aktivitas^atar belakang

berwisata tidak saja menemui spektrun
preferensi aktivitas maupun latar bela

kang berwisata yang sangat luas tetapi
juga variasi kontcks (scperti llrisaln!a

petubahan statrls ekonomi atau kelas

sosial) yang ncmuncllkan prefercnsi

maupun laLar btlakang berwisata. Olei,

kal-ena itu, pen,litian tentang pleferen

si aktivitas maLtpun latar belakang ber-

wisata lidak mempunyai validitas yang

dapat begilu sata digeneralisir dan lidak

berlaku secara pcrmanen Hasil pe-

nelitian ini haius djnterprctasikan de

ngan memasukkan semua konleks (his-

toris, georafis, politis, ekonomis' dan

lingkungan teknologi) yang memuncul-

kan preferensi akan aktivitas wisala

atau latar belakang berwisata tertentu

Akhirnya, perlu dicaiat bahwa Pe

nelitian ini dilakukan sekali saja pada

waklu tertentu (walaupun sudah dipilih

waktu di mana terjadi ,rg, sason untuk

lunjungan wisatawan domestik ke

DIY). Satu kali pcrjalanan tentunya li-
dak akan bisa n'tencakup atari mewakili
preferensi aklivilas/latar bclakang ber-

rvisata dari wisatawan domestik. Oleh

karena itu, penelitian tentang kaakte-
ristik psikograiis yang meliputi prefe

rcnsi aklivitas,4atar belakang berwisata

maupun hal lainnya ideal ya dilakukan

tidak hanya sekali saja. l'enclitian kali

ini petlu dircpiikasi (dengan beberapa

penYempurnaan) Pada waklu dm sub

yek penelitian berbeda untuk menguji

validitas dad temuai yang clihasilkan.
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